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POTENTIAL OF SIMPUR LEAF ENDOPHYTE FUNGI EXTRACT 

(Dillenia suffruticosa) AS ANTIBACTERIAL Staphylococcus aureus 

ATCC25923 and Escherichia coli ATCC25922 

Dian Rachmawati 

08041182126014 

 
SUMMARY 

 

Simpur (Dillenia suffruticosa) is a plant whose leaves are often used for wrapping 

rice and in traditional medicine. Empirically, simpur leaves have been used to 

treat diarrhea. These leaves exhibit antibacterial activity due to the presence of 

bioactive secondary metabolites such as flavonoids, saponins, tannins, steroids, 

and terpenoids. Endophytic fungi are microorganisms that reside within the tissue 

systems of plants, including seeds, leaves, flowers, twigs, stems, and roots. These 

fungi have the ability to produce functional secondary metabolites with various 

biological activities such as antiviral, anticancer, antibacterial, antifungal, growth 

hormones, and others. This study aims to a get the potential of endophytic fungi 

extracts from simpur leaves in producing antibacterial compounds against 

Staphylococcus aureus ATCC 25923 and Escherichia coli ATCC 25922. 
This research was conducted from October 2024 to March 2025 at the 

Microbiology Laboratory, as well as the Genetics and Biotechnology Laboratory, 

Department of Biology, Faculty of Mathematics and Natural Sciences, Sriwijaya 

University. The stages of this research included the isolation of endophytic fungi 

from simpur leaves, cultivation and extraction, antibacterial activity testing using 

the Kirby-Bauer method, determination of compound classes and TLC-

bioautography, determination of Minimum Inhibitory Concentration (MIC), 

characterization and identification of the endophytic fungi from simpur leaves. 

The isolation and purification process yielded 11 endophytic fungal isolates, 

namely PDA DM1, PDA DT1, PDA DT2, PDA DT3, PDA DT4, PDA DT5, 

SDA DM1, SDA DT1, SDA DT2, SDA DT3, and SDA DT4. Antibacterial 

activity testing showed that all 11 isolates exhibited inhibition zones categorized 

as weak, with three isolates from each test bacterium selected for their relatively 

higher antibacterial potential. TLC-bioautography analysis revealed four spots 

representing compound classes identified as flavonoids, phenols, steroids, and 

terpenoids. The Minimum Inhibitory Concentration (MIC) values were as 

follows: PDA DT1 at 125 µg/ml, PDA DT2 at 62.5 µg/ml, PDA DT4 at 62.5 

µg/ml, SDA DT1 at 125 µg/ml, and SDA DT3 at 62.5 µg/ml. Based on 

morphological observations, PDA DT1 is presumed to belong to the genus 

Cladophialophora, PDA DT2 to Lasiodiplodia, PDA DT4 to Nigrospora, and 

both SDA DT1 and SDA DT3 to Chaetomium.  

 

Keywords : Endophytic Fungi,  Simpur Plants, Secondary Metabolites, 

Antibacterial 
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RINGKASAN 

Simpur (Dillenia suffruticosa) merupakan tumbuhan yang daunnya sering 

digunakan sebagai pembungkus nasi dan juga digunakan untuk obat tradisional. 

Daun simpur secara empiris dimanfaatkan sebagai pengobatan diare. daun simpur 

memiliki aktivitas antibakteri dikarenakan adanya kandungan senyawa bioaktif 

metabolit sekunder seperti  flavonoid, saponin, tanin, steroid, dan terpenoid. 

Fungi endofit merupakan mikroorganisme yang terdapat pada sistem jaringan 

tumbuhan yang terletak pada biji, daun, bunga, ranting, batang, dan akar. 

Kemampuan fungi endofit dapat memproduksi senyawa metabolit sekunder yang 

fungsional berupa antivirus, antikanker, antibakteri, antifungi, hormon 

pertumbuhan, dan lain-lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi 

ekstrak fungi endofit daun simpur yang dapat menghasilkan senyawa antibakteri 

Staphylococcus aureus ATCC25923 dan Escherichia coli ATCC25922. 

Penelitian ini telah dilaksanakan dari Oktober 2024 sampai Maret 2025, 

bertempat di Laboratorium Mikrobiologi, serta Laboratorium Genetika dan 

Bioteknologi, Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Sriwijaya. Tahapan penelitian ini terdiri dari isolasi fungi endofit 

daun simpur, kultivasi dan ekstraksi, pengujian aktivitas antibakteri metode 

Kirby-bauer, penentuan golongan senyawa dan KLT-bioautografi, penentuan 

konsentrasi hambat minimum (KHM), serta penentuan karakterisasi dan 

identifikasi fungi endofit daun simpur.  
Hasil isolasi dan pemurnian didapatkan 11 isolat fungi endofit yaitu PDA DM1, 

PDA DT1, PDA DT2, PDA DT3, PDA DT4, PDA DT5, SDA DM1, SDA DT1, 

SDA DT2, SDA DT3, SDA DT4. Hasil uji aktivitas antibakteri didapatkan 11 

isolat menunjukkan zona hambat dengan kriteria lemah dan dipilih tiga isolat 

terbaik pada masing-masing bakteri uji yang memiliki potensi sebagai antibakteri. 

Hasil Uji KLT-Bioautografi didapatkan sebanyak 4 noda secara keseluruhan yaitu 

golongan senyawa flavonoid, fenol, steroid dan terpenoid. Nilai Konsentrasi 

Hambat Minimum (KHM) pada isolat PDA DT1 125 µg/ml, PDA DT2 62,5 

µg/ml, PDA DT4 62,5 µg/ml, SDA DT1 125 µg/ml, SDA DT3 62,5 µg/ml. Isolat 

PDA DT1 diduga termasuk genus Cladophialophora sp., Isolat PDA DT2 

Lasiodiplodia sp., Isolat PDA DT4 Nigrospora sp., Isolat SDA DT1 dan SDA 

DT3 Chaetomium sp.  

 

 

Kata kunci : Simpur (Dillenia suffruticosa), Fungi Endofit, Metabolit Sekunder, 

Antibakteri 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Simpur (Dillenia suffruticosa) termasuk tumbuhan liar yang dapat tumbuh 

di dalam hutan, daerah pinggiran sungai, tepi jalan, perbukitan dan daerah 

pegunungan (Hediyansyah et al., 2019). Simpur dapat ditemukan di daerah 

Bangka-Belitung, Sumatera dan Kalimantan. Spesies yang paling banyak diteliti 

potensinya sebagai tumbuhan obat yakni Dillenia indica dan Dillenia suffruticosa 

yang memiliki beberapa nama lokal seperti sempur, simpor, simpoh, simpur air 

dan simpur bini (Sayfiana et al., 2021).  

Simpur merupakan tumbuhan yang daunnya sering digunakan sebagai 

pembungkus nasi, juga digunakan sebagai obat tradisional seperti penyembuhan 

penyakit diare. Studi literatur menunjukkan bahwa simpur mengandung senyawa 

metabolit sekunder yang memiliki efek farmakologis (Utami et al., 2020). 

Berdasarkan penelitian Syafriana et al., (2021), ekstrak daun simpur 

menunjukkan bahwa ekstrak tersebut bersifat antibakteri dengan menghambat 

pertumbuhan bakteri gram-positif,  seperti Staphylococcus aureus, Bacillus 

subtilis , dan  Bacillus cereus. Aktivitas antibakteri disebabkan oleh kandungan 

senyawa bioaktif metabolik sekunder seperti flavonoid, alkaloid, tanin, saponin, 

terpenoid dan steroid (Putra et al., 2019).  

Bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli merupakan 

mikroorganisme patogen yang dapat mengakibatkan penyakit infeksi. Bakteri ini 

sering digunakan pada penelitian sebagai bahan uji antibakteri untuk penemuan 
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senyawa obat baru karena masing-masing dari bakteri tersebut sering ditemukan 

dalam berbagai penyakit. Bakteri Escherichia coli bersifat patogen jika 

jumlahnya meningkat dalam saluran pencernaan dan menghasilkan enterotoksin 

yang menyebabkan diare (Fatiqin et al., 2019). Bakteri Staphylococcus aureus 

merupakan bakteri bersifat gram-positif yang sering berkembang di saluran udara 

dan dapat menyebabkan berbagai infeksi pada  kulit yang ringan hingga penyakit 

mengancam jiwa, misalnya bakterimia dan endokarditis (Pidwill et al., 2021). 

Berdasarkan hasil penelitian oleh Syafriana et al. (2021) ekstrak etanol dari 

daun simpur mampu menghambat bakteri gram-positif yaitu Staphylococcus 

aureus namun tidak efektif terhadap bakteri gram negatif yaitu bakteri E. coli. 

Studi tersebut juga meneliti ekstrak etanol dari daun simpur, tetapi sejauh ini 

belum ada penelitian yang diketahui tentang fungi endofit. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan penelitian pada fungi endofit dari daun simpur. Fungi endofit adalah 

mikroorganisme dan ditemukan dalam jaringan tumbuhan terdapat dalam daun, 

bunga, batang, akar, dan biji. Fungi endofit mampu menghasilkan metabolit 

sekunder di dalam jaringan tumbuhan tanpa membahayakan inang dan 

menkolonisasi pada tumbuhan inang (Azim et al., 2021).  

Fungi endofit dikenal sebagai salah sumber potensial dalam menghasilkan 

senyawa bioaktif. Senyawa tersebut dapat memberikan manfaat bagi tumbuhan 

inangnya dengan meningkatkan daya tahan terhadap  serangan patogen tanaman. 

Pemanfaatan senyawa bioaktif yang diproduksi oleh fungi endofit, menjadi salah 

satu strategi yang alternatif untuk memperoleh senyawa fungsional tanpa perlu 

menebang atau menunggu masa panen yang lama (Kuncoro dan Sigijanti, 2011). 
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Tumbuhan yang terdapat fungi endofit didalamnya akan berpotensi 

menghasilkan senyawa metabolit sekunder yang berasal dari koeolusi atau 

transfer genetik dari tumbuhan inang kepada fungi endofit yang tumbuh dalam 

jaringan tumbuhan (Kuncoro dan Noor, 2011). Kemampuan fungi endofit dalam 

menghasilkan senyawa bioaktif secara biologis adalah potensi yang dapat 

dikembangkan menjadi bahan baku untuk senyawa obat baru (Azim et al., 2021). 

Senyawa aktif metabolit sekunder dari fungi endofit lebih menguntungkan 

dibandingkan tanaman inang, Karena fungi endofit mempunyai siklus hidup yang 

pendek dan tidak memerlukan banyak sampel dalam kultur yang mudah tumbuh, 

memproduksi senyawa bioaktif dengan jumlah yang banyak sama dengan 

inangnya bahkan lebih berpotensi daripada inangnya (Khoirunnisa et al., 2023). 

Penggunaan senyawa antibiotik sintetis secara tidak terkontrol dan 

berlebihan, dapat menyebabkan resistensi dan mengakibatkan kegagalan pada 

pengobatan dengan berbagai macam penyakit infeksi serta dapat menyebabkan 

patogen terhadap mikroba, sehingga diperlukan pengujian terhadap antibiotik 

seperti pengujian KHM agar tidak terjadinya resistensi (Mayuri, 2024). Pengujian 

menggunakan Konsentrasi Hambat Minimum (KHM) bertujuan untuk 

menentukan konsentrasi efektif pada antibiotik, dalam mencegah pertumbuhan 

patogen serta untuk mengetahui indikasi dosis antibiotik yang efektif dalam 

membunuh mirkoba sehingga tidak menyebabkan antibiotik yang resisten. 

Pengujiannya dilakukan setelah mendapatkan hasil ekstrak dengan konsentrasi 

yang paling rendah (Nurhikmah et al., 2023).  
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka didapatkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Apakah fungi endofit daun simpur (Dillenia suffruticosa) memiliki aktivitas 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 

2. Apa saja golongan senyawa aktif dari ekstrak fungi endofit daun simpur 

yang bersifat sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan 

Escherichia coli? 

3. Berapakah nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) dari ekstrak fungi 

endofit daun simpur terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli? 

4. Bagaimana karakteristik dan identitas fungi endofit daun simpur (Dillenia 

suffruticosa) yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, didapatkan tujuan sebagai berikut. 

1. Mendapatkan fungi endofit daun simpur (Dillenia suffruticosa) yang 

memiliki aktivitas antibakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

2. Menentukan golongan senyawa ekstrak fungi endofit daun simpur yang 

bersifat  sebagai antibakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

3. Mengetahui nilai KHM (Konsentrasi Hambat Minimum) ekstrak fungi 

endofit daun simpur terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

4. Menentukan karakteristik dan identitas fungi endofit dari daun simpur 

(Dillenia suffruticosa) yang berpotensi menghasilkan senyawa antibakteri. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

isolat fungi endofit dari daun simpur (Dillenia suffruticosa) yang berpotensi 

sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus dan Escherichia coli dan 

diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan sebagai alternatif bahan baku baru 

dalam pembuatan obat-obatan alami dalam antibiotik. 
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